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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Tingkat persaingan dunia perdagangan di Indonesia sangat ketat
khususnya produk kecantikarkarena setiap perusahaaproduk kecantikan
senantiasa berusaha untuk dapat meningkatkan pangsa g@sameraih
konsunen baru. Pada dasarnya dengan semakin banyalergaingan produk
kecantikan maka semakin banyak pula pilihan bagi pelanggan untuk dapat
memilih produk tersebutyang sesuai deagp apa yang menjadi harapannya
sehingga konsekuensi dgperubahan tersebut @dh pelanggan menjadi lebih
cermat dan pintar dalamenghadapi setiap prodklecantikanyang diluncurkan
dipasar. Syarat yang harus dipenalah setiapperusahaan agar dapat mencapai
sukses dalam persaingan adddahusaha mencapai tujuan untuk mencigta#tan
mempertahankan pelanggan.

Agar tujuan tersebut tercapai, maka setiap perusghraauk kecantikan
harus berupayamenghasilkan dan menyampaikgroduk kecantikanyang
diinginkan konsumendengan harga yang pantasn kualitas baik Dengan
demikian, s#ap perusahaayang memperoduksi produk kecantikearus mampu
memahami perilaku konsumen pada pasar sasarannya, karena kelanpsilumgan
perusahaan tersebut yang berusaha memenuhi kebutlamarkeinginan para
konsumen sangat tergantung pada perilakustiorennya.Perusahaarproduk

kecantikanharus dapat menentukan strategi pemasaran yang tepatsapanya



dapat bertahan dan memenangi persaingan, sehingga tujuapedasahaan
tersebut dapat tercapai.

Perusahaaryang memproduksi produk kecantikdmarus bekerja keras
membuat kebijakakebijakan streegis baru dalam menjual produyla dalam
kaitannya menghadapi persaingan yang ketat dengan kompgditgr dapat
memberikamilai yang lebih besar kepad@nsumen Strategiyang berorientasi
pada pasakecantkan dan konsumegang mementingkan kecantikamerupakan
kebutuhan yang tidak dapatihindari lagi di era persaingan bisnis yang
hypercompetitionEra ini diyakini pula sebagai era dengan ketidakpastian yang
dibarengi dengan munculnya fagertumbuhan yangidak menentu. Salah satu
penyebabnya adalah tinggintiagkat persaingan didunia bisrkecantikanbaik
lokal maupun global. Untuk menarik minainsumen membeli prodikecantikan
yang ditawarkan maka dibutuhkan adanya pronyasig efektif, harga yang
kompetitif dibandingkan harga yang ditawarkan pesakglitas produk yang
bermutu darini produkyang mampumemberikan kepuasan kepada pelanggan

Perilaku konsumen tersebut merupakan fenomgra sangat penting
dalam kegiatan pemasaran perusahaan, yaitlakukonsumen dalam melakukan
pembelian (Basu Swastha dan Irawan, 20@Erilaku konsumen sendiri dapat
diartikan sebagai suatu kegiatigiatanindividu yang secara langsung terlibat
dalam mendapatkan serta menggunakmrangbarang dan jasa, term&su
didalamnya proses pengambilan keputugaada persiapan dan penerapan

kegiatan (Basu Swastha, 2005).



Kemajuan tekhnologi dan informasi yang semakin berkembang membuat
perusahaaperusahaan yang bergerak di bidang kecantikamerusaha
meningkatkan kualitaproduknya menjadi lebilbaik lagi. Semua ini dilakukan
agar perusahaan lebih kompetitif dgperusénaan lainnya. Pada saat ini
perusahaagang menghasilkan produk kecantikaarus lebih fleksibel dzaman
yang selaluberubah,hal ini akan menjadi dorongabagi perusahaatersebut
untuk selalumeningkatkan produk yang dihasilkannya baik dari segi kualitas
maupun ragamproduknya.Sebelum meluncurkan prodidecantikanperusahaan
harus mampu melihat atau mengetahua gang dibutuhkan oleh konsumen
dalam menlih produk tersebut konsumen tentu saja akan mengaruhi oleh
desain dari produkecantikan

Desain produkkecantikanmerupakan segala sesuatu yang melekat dan
menyertai produk tersebut, seperti merek, bentuk, model, warna, kualitas dan
sebagainya. Desamerupakan salah satu unsur penting yang dapat mendorong
konsumen untuk membeli produk, semakin baik desain atau modelnya produk
maka konsumen akan semakin tertarik untuk membeli suatu produk tersebut.
Mengkomunikasikan produk dan harga kepada konsumelalun kegiatan
promosi juga merupakan suatu hal penting. Promosi merupakan keggatgn
dilakukan perusahaan untuk menonjolkan keistimevkagstimewaarproduk dan
membujuk konsumen untuk membeli.

Strategi promosi menggabungkan periklanan, penjualan opmngan,

promosi penjualan darpublisitas menjadi suatu program terpadu untuk



berkomunikasi dengan pembetlan orang lain yang pada akhirnya akan
mempengaruhi keputusan pembel{Basu Swastha dan Irawan, 2001).

Industri kosmetik merupakan salah satu eeklndustri yang berpotensi
untuk terus tumbuh di Indonesia. Industri kosmetik tahun 2010 dan 2011
mengalami pertumbuhan sebesar 31D8%b, industri ini terus menerus
berkembang setiap tahunnya menunjukkan bahwa sektor industri ini memberikan
peluang yang dwp besar bagi perusahaperusahaan yang ingin memasuki
industri ini (www.buyusa.gov/indonesia/en).

Untuk lebih memperkenalkan produknya, perusahle@smetik gencar
melakukan kegiatan promosi untuk menarik minat beli konsumen, diantara
membuat iklan melal media cetak ataupun elektronik, menyebarkan selebaran
kepada masyarakat, mengadakerauty centredi matmal, dan lainlain. Iklan
didasari pada informasentang keunggulan dan keuntungan suatu produk, yang
kemudian disususedemikian rupa sehingga nmabulkan ketertarikan pada yang
melihat ataumendengarnya, dengan demikian iklan akan mempengaruhi perilaku
pembeliarkonsumen terhadap suatu produk (Shimp, 2003).

Kategori produk dalam industri kosmetik sangat beragam yang diciptakan
untuk memenuhi konsosi kebutuhan dan keinginan konsumen Indonesia
khususnya bagi wanita Indonesi@ada Tabel érikut ini terdapat jenigenis

produk kosmetik yang berpotensi besar untuk terus tumbuh di Indonesia.



Tabel 1.1
PERTUMBUHAN PRODUK INDUSTRI KOSMETIK
No Kategori 2010 2011 Angka
(dalam%) (dalam%) Pertumbuhan
(dalam%)
1 | Pelembab wajah 19,6 27,5 7,9
2 | Alas Bedak 19,5 30,0 10,5
3 | Bedak wajah 21,6 27,3 5,7
4 | Lipstik 22,5 26,7 4,2
5 | Susu pembersih waja 20,3 30,9 10,6
6 | Face tonik 19,8 30,3 10,5
7 | Hand & bodylotion 20,0 29,6 9,6
8 | Body splash cologne 19,0 26,7 7,7
9 | Pemutih wajah 21,1 28,4 7,3

Sumber: SWA 15/XXVI1/Juli 2010:385 dan SWA 15(XVI1/2011:37-38
Produkproduk di industri kosmetik pada Tabel 1.1 di atas seluruhnya
mengalami pertumbuhan ulai dai pelembab wajah sampai produk pemutih
wajah seluruhnya mengalami pertumbuhBelembab wajah adalah salah satu
produk kosmetik yang mengalami pertumbuhan yang cukup bagus di Indonesia.
Tahun 2010 pertumbuhapemutih wajah adalah sebes#1,1% meningkat
menjadi28,4% di tahun 2011. peningkatan persentase angka tersebut memperkuat
bahwa produlpemutihwajah mampu berkembang dan terus tumbuh di Indonesia.
Berdasarkan pada Tabel 1.1 yang telah dikemukakan di atas, bisnis di
produk pemutih wajatmemiliki peluang yangsangat besar. Besarnya peluang
dalam bisnis produk pemutih wajah ini mengundang para perusahaan untuk
bersaing mengeluarkan merelerek produknya. Pada Tabel berikut ini
merupakan merekerek pemutih wajah yang termasuk dalam Top Brand Index

Tahun2010.



Tabel 1.2
MEREK PEMUTIH WAJAH YANG TERMASUK KE DALAM TBI
TAHUN 2010

No Merek TBI

1 Pond’ s 45,1%

2 Viva 13,5%

3 Sariayu 11,9%

4 Olay 7,6%

5 Nivea 4,1%

6 Mustika Ratu 3,2%

7 Hazeline 2,5%
Sumber: Marketing 02/X/Februari/2010: 61

Menink at nya Top Brand l ndeks Pond’ s
minat beli konsumen terhadap produk tersebut meningkat, hal tersebut
dikarenakan indikator pengukuran Top Brand Indeks adalah perilaku konsumen
seperti penggunaan produk oleh konsumen dan pertimbgegmgunaan produk
oleh konsumenBanyaknya merek produk yang dikeluarkan oleh perusahaan
perusahaan tersebut, menambah fakta begitu kuatnya persaingan yang ada di
industri produk pemutih wajah untuk menjadikarand produk mereka yang
terbaik fop brang guna memperkuat dan memperlnaarket shareli Indonesia.

Market Share merupakan salah satu indikator dari penilaian baik atau
tidaknya suatu merdiwand di benak konsumen yang nantinya sangat
berpengaruh terhadap keputusan pembelian yang akan dilakiekakoasumen.

Oleh sebeb itu setiap perusahaan berusaha menciptakan produk terbaiknya untuk
menjadi top brand yang akan menimbulkan kepercayaan konsumen sehingga
menarik minat beli konsumen.

“Tel evi si di akui sebagai me dgkau i k|l an

spektrum konsumen. Dari perspektif pembangunan merk, iklan TV memiliki dua



kekuatan. Pertama, TV dapat menjadi sarana efektif yang menunjukkan secara
langsung atribuaitribut produk dan menjelaskan secara persuasif mamfaafaat

produk yang berhulmgan dengan konsumen. Kedua, iklan TV dapat menjadi
sarana yang mendorong untuk secara dramatis memotret pengguna dan gambaran
penggunaan, kepribadian merk, dan-tal tak berwujud lainnya dari merk

t er s e b u tdahKeleK 2007t247}.

Munculnya iklan dengan penggunaan ilustrasi sebagai daya tarik, sudah
ada sejak jaman penjajahan. Ikialan tersebut pada umumnya hanya
menampilkan ilustrasi dengan gambar dan warna yang sederhana. Suatu
kesederhanaan yang memberikan kesan unik karena hanya mengandalk
kemampuanhand drawing (Hartantg 2001). Tidak semua ilustrasi iklan
memberikan impact daya tarik kepada target audience. Tidak sedikit tampilan
ilustrasi iklan dengan gambar seadanya. Mestinya ilustrasi tidak hanya berperan
sebagai gambar untuk menghtan tetapi juga sebagai gambar yang mampu
merangsang dan menarik perhatian sehingga menimbulkan keinginan untuk
segera mengetahui isi pesannialjer 1963 dalanHartantqg 2001).

llustrasi iklan yang berdaya tarik antara lain ditampilkan oleh beberapa
sai iklan misalnya iklan AMild dengan seri (Plintat Plintut Makan Ati dengan
ilustrasi rel kereta bercabang dua, Susah Jadi Manusia dengan ilustrasi simpanse,
Waktunya Unjuk Gigi dengan ilustrasi orang tua memainkan bibirnya) karena
ilustrastilustrasi tesebut punya kandungan simbolik, target audience mampu

dibuat penasaran untuk memahami lebih lama dan berandaiandai berbagai



interpretasi tentang tampilan iklan-Mild tersebut. Proses yang demikian itu
tentu saja akan semakin menancapkaviil dalam memaraudience.

Sebuah perusahaan menggunakan iklan sebagai strategi promosinya untuk
mengenalkan produk tersebut kepada konsumennya. Menumbubrisaual
awarenesslan menempatkan produk sebatggn of mind(yang muncul pertama
dipikiran konsumen) itu membutuhkavaktu yang cukup lama dan proses yang
tidak gampangBrand awarenessnenurut Aaker yang dikutip dalam Rangkuti
adal ah “"kesanggupan seseorang calon pemb
kembali bahwa suatu merk merupakan bagian dari kategori produk teme”
(Rangkuti, 2002:39).

Sejalan dengan hal di atas, peneliti tertarik untuk meneliti promosi yang di
lakukan oleh perusahaan menyebabkan konsumen tetap menggunakan produk
Pond’ s meski pun -produk peknutis eanyakidi jumpapdi mashu k
Sehnjutnya, hasil dari penelitian ini, akan dituangkan dalam penelitian yang
berjudul”“PengarutElemenlklan TerhadaBrand AwarenesPadalklan Televisi

ProdukP o n ¥érssPondsWhite Beauty i Surabaya’”.

1.2.Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakantasalah di atas maka permasalahan yang dapat
dirumuskan adalah
1. Apakah é&meniklan berdasarkarkatakata yang terdengar dan efek suara
memiliki pengaruh yang signifikaterhadapbrand awarenesgada lklan

Ponds versiwhite Beautyli Surabaya



. Apakah ¢éemeniklan berdasarkamusik memiliki pengaruh yang signifikan
terhadagbrand awarenespadalklan Ponds versiVhite Beautyli Surabaya

. Apakah ¢éemeniklan berdasarkarkatakata yang terlihatnemiliki pengaruh
yang signifikanterhadapbrand awarenesgada Iklan Ponds versWhite
Beautydi Surabay&

. Apakahelemeniklan berdasarkagambarmemiliki pengaruh yang signifikan
terhadagbrand awarenespadalklan Ponds versiVhite Beautyli Surabaya

. Apakahelemeniklan berdasarkanvarnamemiliki pengaruh yang signkfan
terhadagbrand awarenespadalklan Ponds versiVhite Beautyli Surabaya

. Apakahelemeniklan berdasarkagerakarmemiliki pengaruh yang signifikan

terhadagbrand awarenespadalklan Ponds versiVhite Beautyli Surabaya

1.3.Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah

1. Untuk mengetahui pengaruh secaignifikan elemeniklan berdasarkakata

kata yang terdengar dan efek suseehadapbrand awarenespada lklan
Ponds versiwhite Beautyli Surabaya

. Untuk mengetahui pengan secara signifikademeniklan berdasarkamusik
terhadapbrand awarenespadalklan Ponds versiVhite Beautyli Surabaya

. Untuk mengetahui pengaruh secara signifid@meniklan berdasarkakata
kata yang terlihaterhadapbrand awarenesgadalklan Ponds versiWhite

Beautydi Surabaya
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4. Untuk mengetahui pengaruh secara signifildemen iklan berdasarkan
gambarterhadapbrand awarenespadalklan Ponds versWhite Beautydi
Surabaya

5. Untuk mengetahui pengaruh secara signifi@@meniklan berdasarkawarna
terhadagbrand awarenespadalklan Ponds versiVhite Beautyli Surabaya

6. Untuk mengetahui pengaruh secara signifikdemen iklan berdasarkan
gerakanterhadapbrand awarenespadalklan Ponds versihite Beautydi

Surabaya

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat lsmygnuapihak antara
lain:
a. Bagi Penulis
Sebagai bentuk penulisan dan sebagai pembelajaran yang diperoleh selama
menempuh studi dalam bidang ilmu ekonomi, khususnya manajemen
pemasaran.
b. Bagi perusahaan
Dihargpkan bermanfaat bagierusahaan Unilevemtuk mengetahypromosi
i kl an di televisi dan dampaknya pada pe
c. Bagi STIE Perbanas
Hasil penelitian inidapat dijadikan sebagai tambahan perbendaharaan koleksi
perpustakaan STIE Renas Surabaya dan sebagai bahan pembanding atau
acuan bagi semua mahasiswa yang akan mengambil judul yang sama untuk

bahan penelitian sehingga penelitian yang dihasilkan akan menjadi lebih baik.
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1.5 Sistematika PenulisanProposal

Untuk mempermudah cagenulisanproposalini, maka penulis membagi

skripsi ini dengan baibab secara teratur dan sistematis. Adapun sistematika

penulisamproposal adalah sebagai berikut:

BAB | : PENDAHULUAN

Menguraikan latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan

peneltian dan manfaat penelitian serta sistematika penyisgosal

BAB Il : TINJAUAN PUSTAKA

BAB Il :

Bab ini berisikan tentang penelitian terdahulu dan t¢®ori yang
digunakan sebagai rujukan dalam mencari pemecahan masalah
penelitian, kerangka pemikiran danpbiesis penelitian yang akan
diajukan.

METODE PENELITIAN

Dalam metode penelitian diuraikan secara rinci mengendidiajang
berkaitan dengan prosedur penelitian yang meliputi rancangan
penelitian, batasan penelitian, identifikasi variabefind® operasional

dan pengukuran variabel, instrumen penelitian, popusasnpel dan
teknik pengambilan sampel, metode pengumpulan data, uji validitas dan

reliabilitas instrumen dan teknik analisa data yang akan digunakan.



